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Pancasila serves as the state philosophy, wajeofilid national ideology in
Indonesia. Once the Pancasila as the nation idgdaofyinctionally applied,
the balanced life of the nation is present. InitgaPancasila is abused and
politized in a destructive interest to justify imrabactions. This affected to
the people misery, as found in Lapindo case in&jdand most Indonesian
workers abroad. In this scene, Pancasila shouldetiefined pointing the
critical-philosophical mode of reflection. This ¢dwbe stimulated to gain
creative-historical potency constructing Indondmtter.
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A. Pendahuluan

apat dimafhumi bahwa Pancasila mempunyai dua sisggrtian
yang signifikan. Pancasila dapat dipahami sebagaardnegara

sekaligus sebagai ideologi bagi bangsa Indonesiasafu sisi,
sebagai dasar negara, Pancasila menjadi landasgrbgakekuatan yuridis
konstitusional. Pancasila juga menjadi landasaoladgs yang harus mampu
memberikan orientasi, wawasan, asas, dan pedontamatibdalam segala
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aspek kehidupan bernegdr@engan demikian, apabila fungsi Pancasila
sebagai dasar dan ideologi negara dapat diteragiagan baik, maka akan
terwujud keindahan dalam keteraturan hidup bermamdgsn bernegara.
Tetapi dalam praktiknya, terlalu banyak penyimpangan pelecehan
terhadap Pancasila, sehingga menurut hemat peuwlitistunhkan refleksi
kritis-filosofis atas terjadinya pemiskinan maknanPasila yang dilakukan
oleh berbagai pihak atas kesewenangan mereka dalenyalahpahami
penjabaran konsepsional Pancasila yang seringkaBlimuti pelbagai
kepentingan yang ujung-ujungnya selalu menyengaarekyat banyak.
Merefleksikan Pancasila adalah sebentuk usaha umarbaca ulang
Pancasila secara historis dan mereproduksi maknatajam konteks
kehidupan kita sekarang. Pancasila secara etinsologiasal dari bahasa
Sanskertapancayang berarti "lima” dansyila yang berarti "batu sendi,
dasar, alas atau asas; sebentuk peraturan tingkatyang baik, utama dan
penting”. Secara historis, Pancasila yang beriant laturan kesusilaaffive
moral principle kali pertama ditemukan di dalam, dan merupakamnaaj
Budha yang wajib ditaati dan ditunaikan oleh pam@luknya sebagaimana
terdapat dalamKitab Tri Pitaka (Tiga Keranjang Besaf).Pancasila
kemudian muncul kembali menjelang proklamasi keelaedn negara
Republik Indonesia. Pancasila selanjutnya dipakbiagai falsafah negara
Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 17 sl 1945. Bung
Karnolah yang kali pertama memperkenalkan kembtlah tersebut dalam
pidatonya di depan sidang Badan Penyelidik UsahhaisPersiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) pada 1 Juni 194%aBenengusulkan

! Soerjanto Poespowardjojdilsafat Pancasila: Sebuah Pendekatan Sosio-Budaya
(Jakarta: Gramedia, 1994), him. 9.

2 Di dalam kitab tersebut, tepatnya dalam Kitdimaya Pitakadicantumkan lima
larangan yang wajib dihindari: larangan membunulgneuari, berzina, berbohong serta
menghindari makanan dan minuman yang memabukkata Pasa Kerajaan Majapahit di
bawah Raja Hayam Wuruk, istilah Pancasila masuanddesusasteraan Jawa Kuno, seperti
terdapat dalam bukiNegarakertagamakarya pujangga Empu Prapanca sebagai berikut:
Yatnanggegwani Pancasyiila Kertasangskarbhisekalkama (Raja menjalankan kelima
pantangan dengan setia). Istilah Pancasila jugiapet dalam buk$utasomakarya Empu
Tantular yang berisi lima larangan: dilarang melaitukekerasan, mencuri, berwatak dengki,
berbohong dan mabuk minuman keras. Musthafa Keraah& dkk.,Pancasila dalam
Tinjauan Historis. Yuridis dan Filosof{¥ ogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), him. 1-2.
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Pancasila sebagai Dasar Negara yang kemudian at#tandan redaksinya
disempurnakan oleh "Panitia Sembilan” pada 22 104b. Pada 18 Agustus
1945 rumusan Panitia Sembilan, yang kemudian dikdaagan sebutan
rumus Piagam Jakarta, direvisi oleh Panitia Peasiafemerdekaan
Indonesia (PPKI) sehingga lahirlah rumusan finad@aila’

Soekarno adalah satu-satunya orang yang berpematingpedalam
merintis, menyebut nama Pancasila, memimpin "Rarfémbilan” yang
melahirkan Piagam Jakarta sampai dengan memimpikl Rihtuk
mengesahkannya. Maka sejak disahkan secara kemstdl pada 18
Agustus 1945, Pancasila dapat dikatakan sebagar dfdsafah) negara,
pandangan hidup, ideologi nasional, dan ligatur mgrsatu) dalam
perikehidupan kebangsaan dan kenegaraan Indomzgia Latif, Pancasila
adalah dasar statis yang mempersatukan sekaligasngi penuntun
(Leitstan yang dinamis, yang mengarahkan bangsa dalam m&inca
tujuannyd:

Dengan adanya Pancasila, bangsa Indonesia seharussgh
mempunyai basis moralitas yang jelas dan visiohetapi dalam praktiknya,
Pancasila seringkali hanya dijadikan sebagai jatgopa mau tahu sejarah,
proses terbentuknya dan tujuannya. Terbukti demgarebaknya fenomena
(multi-)kekerasan di sekitar kita yang banyak menghnergi bangsa ini yang
seharusnya dapat diarahkan pada kemajuan. Berpagaasalahan bangsa
kita pada masa reformasi menunjukkan bagaimana aB#encsemakin
terpinggirkan dan terabaikan dalam kehidupan nyb&bangsa dan
bernegara.

Pada masa Orde Baru (Orba), Pancasila telah dijadikbagai ideologi
tertutup yang hanya boleh ditafsirkan oleh negaraa berhasil melegalkan
proses itu dengan munculnya Tap MPR No0.2/1978 tgntBedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4), Kemrd8/M79 tentang
pembentukan Badan Pelaksana Pembinaan dan Pemdiik#&BP7) serta
munculnya tap MPR No0.2/1983 dan UU No0.8/1985 yarsngharuskan

3 Ibid., him. 2-3.

4 Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas, darktdAalitas Pancasila
(Jakarta: Gramedia, 2011), him. 41.
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semua partai politik, golongan karya, dan organidemsmasyarakatan
(ormas) berasaskan Pancasila. Bagi yang menolaktb&anti-Pancasila”.
Sebaliknya, begitu masa reformasi telah bergulinenllah legislasi pada
tahun 1998-1999 yang membatalkan Tap MPR No.18/1@n&ng P4,
dilikuidasinya BP7 serta pencabutan asas tunggaldia bagi partai-partai
politik (UU No0.2/1999). Akhirnya, UU Sisdiknas N@/2003 mengeluarkan
Pancasila dari mata pelajaran wajib dari Taman K&aaak (TK) sampai
dengan Perguruan Tinggi (PT). Akibatnya tidak siégikjabat pemerintah
yang emoh menyebut peran penting Pancasila karena takut diick
reformis dan bagian dari OrBa.

Fakta-fakta tersebut merupakan bagian dari "dinatmikebangsaan
yang bisa jadi akan terus berlangsung di tengaArangenomena kekerasan
yang semakin kompleks yang pada gilirannya akaratdagempengaruhi
tafsir bangsa ini terhadap peran penting PancaBiderapa fenomena
kekerasan dan ketidakadilan yang pernah terjadidedetya menjadi
renungan kita bersama untuk dapat mengambil hikgaatan terhindar dari
kesalahan yang sama sehingga ajakan Yudi Latifkutkembali ke rumah
Pancasila” sebagaimana tertuang dalam bukiNsgara Paripurnadapat
benar-benar terwujud. Akan kita lihat beberapa riegima kekerasan dan
ketidakadilan yang tidak sesuai dengan semangataBidan seperti nasib
buruk yang menimpa TKI/TKW, luapan lumpur Lapindabat kecerobohan
yang berdampak menyengsarakan warga Sidoarjo perjaangan buruh
Marsinah yang tewas mengenaskan akibat penyikssan b

B. Benang Kusut TKI/TKW: Korban Ketidakadilan

Tenaga Kerja Indonesia (TKI), termasuk di dalamignaga Kerja
Wanita (TKW), atau apa yang sering disebut sebd@gilawan Devisa” ini
berjuang mencari nafkah di negeri orang dengarphareeraih penghasilan
lebih banyak daripada di negeri sendiri. Tetapigyaeringkali tidak mereka
sadari adalah tentang betapa riskan dan sangaimrga bekerja di luar
negeri jika dilakukan tanpa modal intelektual datekampilan yang cukup.

5 Antonius Widyarsono, “Peta Permasalahan Panc@#aasa ini” dalam Jurnal
FilsafatDriyarkara. Th. XXXIl No.3/2011, him. 11-12.
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Tidak sedikit TKI yang telah menjadi korban dari kkmsan dan
ketidakadilan para majikan mereka serta oleh hukiimegara di mana
mereka tinggal yang tidak berpihak terhadap keadila

Sekedar contoh, pada 2002 setidaknya sekitar BO0TKI/TKW ilegal
harus terusir danegeri jiranMalaysia dan terlunta-lunta sebagai pengungsi.
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Timur, menjadi sddegii ratusan nasib
TKI/TKW vyang mengenaskan dan kondisi keluarga yasgngat
memprihatinkan. Mereka benar-benar kehabisan uangidak tahan hidup
sengsara, akibatnya sejumlah TKI harus rela menjpahk mereka
setidaknya untuk ongkos pulang ke kampung halaman.

Inilah faktanya, seperti marak diberitakan di beber stasiun televisi,
bahwa saat itu anak-anak balita dijual dengan hangah, mulai dari Rp.
500 ribu sampai Rp. 1,5 juta di penampungan SuBgaibilang. Sedangkan
kondisi ribuan anak yang tidak terurus dengan baikena busung lapar
dengan badan kurus dan perut membuncit serta dagsgrenyakit infeksi
saluran pernafasan atas (ISPA). Selain itu, puldRdHTKW meninggal
dunia karena kelaparan atau kekurangan pangart, kakang gizi, tidak
mendapat pelayanan kesehatan memadai serta tidikikt s@ang menderita
depresi berat.

Sekelumit potret buram nasib TKI/TKW di atas bebanar menampar
muka kita sebagai bangsa Indonesia. Bagaimanapunjadie TKI
merupakan pilihan pekerjaan meski serendah apapuajathya. Bukan
salah mereka bila pilihan bekerja di negeri orangnjadi salah satu
kesempatan yang menggiurkan sekaligus jawaban ketpa rendahnya
angka gaji rata-rata bekerja di negeri sendiri. ga@nbegitu pemerintah
tidak perlu bertanya mengapa anak-anak bangsaekiti senang dan bangga
memilih bekerja di luar negeri daripada di negeridiri. Jawaban umumnya
dapat dikemukakan bahwa bekerja di negeri sendeiairs sulit
mendapatkannya karena harus bersaing dengan yemguga minimnya

® Pelbagai fakta lain terkait karut marut nasib THKIW dapat dilihat dalam eksplorasi
ringkas oleh M. Arif Nasution dalam tulisanny@rang Indonesia di Malaysia: Menjual
Kemiskinan, Membangun Identit@éogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).
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lapangan kerja yang dibuka dan persoalan upah mmimegional (UMR)
yang tidak mampu memenuhi tuntutan dan kelangsuhigiaip mereka.

Bangsa Indonesia yang bekerja di Malaysia khusyseghenarnya
adalah bangsa yang memiliki harga diri dan bersed@énpertaruhkan
tenaga dan kerja keras demi kehidupan yang lebitjangkan. Tetapi jalan
yang mereka tempuh tidak seindah seperti yang radalangkan, sebab
kewajiban untuk mematuhi dan memenuhi peraturanjademKI/TKW
legal adalah persoalan dan beban tersendiri bdmpags&n penggantung
nasib. Karena jalan pintas dengan menerobos afit@an main yang
mereka lalui, konsekuensinya mereka sendiri yangishanenanggung
akibatnya. Mereka dipulangkan secara paksa, bahkanyang dihukum
cambuk dengan dalih ilegal dan membandel. Apa yargeka kerjakan
sebenarnya itulah “hasil” perbuatan mereka.

Tamparan keras atas martabat bangsa Indonesia enmiboat Prof.
Amien Rais, Ketua MPR kala itu mengingatkan kitaga agar bangsa yang
berpenduduk besar ini jangan kelewambungkuk-bungkukomentarnya
patut direnungkan dan bangsa Indonesia dapat mbéaigiediri agar tidak
lagi diperlakukan seenaknya oleh bangsa lain. BKiagno juga pernah
mengingatkan kita agar jangan menjadi negara pepoek buruh.
Karenanya, bangsa ini harus sadar akan pentingeyabangun mentalitas
kerja yang kukuh dengan meningkatkan taraf pendidikseoptimal
mungkin.

Berbagai gambaran keroposnya mentalitas kerja eadahnya mutu
pendidikan adalah minimnya lapangan kerja yangtiasdan jumlah PHK
yang menambah deretan pengangguran yang telah paené@-an juta
orang lebih memberikan dampak sosial yang kejanmel@ratan dan
kriminalitas yang ganas. Belum lagi ketergantun@@a terhadap Dana
Moneter Internasional (IMF) dan hutang luar negerig tidak masuk akal
semakin membebani bangsa ini. Apalagi masalah kgrugolusi dan
nepotisme (KKN) atau politik uangmpney politics merajalela, kuatnya
jerat budaya dan struktur feodal, menggilanya bad&gnsumerisme,
menipisnya rasa tanggungjawab dan tergerusnyaniliai kemanusiaan,
meluasnya penyalahgunaan kekuasaan dan wewenangkdgrcuekelite
politik terhadap arus gelombang global menjadii&riaten di masa transisi
dari otokrasi ke demokrasi ini.
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Patut direnungkan pula filosofi yang mengatakanwaalmanusia
adalah apa yang mereka kerjakan. Apa yang merekak&a di dunia
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan raatemtuk hidup.
Mereka tentu akan bertingkah laku sesuai dengamatsggarat yang
diperlukan untuk pemenuhan berbagai kebutuhanherstengan sebaik-
baiknya.

Apabila bangsa Indonesia sudah menyadari apa yaneken kerjakan,
maka mereka harus mematuhi syarat-syaratnya. Mem@dTKW ilegal
sama halnya melanggar syarat-syarat yang harusnudipe Sebelum
menuntut pemenuhan kebutuhan hidup, syarat-syaraelarusnya sudah
dipenuhi terlebih dahulu. Membayangkan kebutuhdniehan material
untuk hidup tetapi dengan jalan ilegal dan pengetatatau pendidikan yang
pas-pasan mencerminkan tindakan bodoh dan ceroboh.

Manusia tidak hanya hidup dengan bayangan-bayayaganmenipu. la
juga harus menyadari realitas dan tuntutan-tuntkedidupan dengan segala
nilai kompetitifnya. Bangsa yang menggantungkanupigya berdasarkan
nasib tak ubahnya merelakan dirinya dilibas oletma@a yang semakin
kompetitif, atau bahkan hanya menjadi robot-robetgibkecanggihan
teknologi dan manusia-manusia pintar.

Bangsa Indonesia harus menentukan nasibnya setatigan bekerja
keras dan berpikir cerdas dengan meningkatkan keumam secara
profesional di bidangnya masing-masing serta meaaAmicakrawala
pengetahuan seluas-luasnya agar terlatih untukphgdunuh disiplin serta
siap menghadapi tantangan dan persaingan globglkdmya, bila bangsa
ini bangun dari tidur kebodohannya,tidak perlu wgsikan lagi bahwa
tuntutan akan kebutuhan hidup, masa depan yandn cenda harga diri
sebagai bangsa yang terhormat dengan sendirinya t@enuhi dan
identitas bangsa besar yang sedang terluka ini &krdbpat disembuhkan
dengan pengorbanan dan makna kerja keras dan keaergang mereka
persembahkan.
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C. Tak Kunjung Tuntasnya Kasus “Lumpur Lapindo™: Lu kai Hati
Rakyat

Selain fenomena TKI/TKW yang memprihatinkan terseterbagai
peristiwva nahas pernah terjadi di penghujung 2@@®erti tenggelamnya
Kapal Motor (KM) Senopati yang mengangkut 628 pepang karena
diterjang ombak, jatuhnya pesawat Boeing 737-40@ni\dhir bersama 6
awak dan 96 penumpangnya, kereta api anjlok, 1B@ jamaah haji
Indonesia yang kelaparan lantaran terlambatnyaunansiakanan selama
lebih dari 30 jam yang menyebabkan Menteri Agamkardiyok oleh jamaah
di maktab 39, banjir bandang yang menenggelamkakartda dan
menyengsarakan ratusan ribu pengungsi sampai delegaakarnya KM
Levina I’

Serangkaian berita tersebut menghangat dan cefugtakian, tetapi
barangkali inilah salah satu bentuk apa yang disel®h Pierre Bordieu
sebagai “kekerasan simbolik” yang menimpa wargao&jd yang
terdampak luapan lumpur Lapindo yang menyembur padtama pada 29
Mei 2006. Meskipun berkali-kali diberitakan ol@wOne—stasiun televisi
swasta milik pengusaha kaya Aburizal Bakrie—bahuapan lumpur itu
murni disebabkan oleh bencana alam (karena hangggatmaan dengan
gempa bumi yang melanda Yogyakarta pada 27 Mei)26G#8 ini diperkuat
oleh riset para ilmuwan dari Rusia yang memapaparemuan mereka dan
ditayangkan berkali-kali olef'vOne Namun demikian, rakyat Indonesia
tampaknya tidak dapat begitu saja melupakan kasagedi semburan
lumpur Lapindo yang telah merugikan ribuan wargdo&ijo. Akibatnya,
beban para pengungsi semakin berat dan selurukitaktisosial dan
ekonomi penduduk Sidoarjo dan sekitarnya menjacthka

Sidoarjo adalah “kota sibuk atau kawasan industéihgan mobilitas
ekonomi yang cukup tinggi karena bertetangga deigiaabaya, Pasuruan
dan Malang, sehingga pantas jadi tumpuan harapgirpbluhan ribu orang
dari luar daerah untuk mengais rizki serta menggeykan penghidupannya.

7 Robby H. Abror, “Bangsa Penuh Deritd/ledia Indonesial2 Maret 2007.
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Menjamurnya perusahaan besar dan industri rumatgdagang tumbuh
pesat dkota udangni merangsang para pendatang untuk mengadu nasib.

Tetapi begitu jalan tol Surabaya-Gempol ditutupcpbesdakan pipa gas
milik Pertamina, praktis kondisi industri di Jawenlir tertindih beban yang
cukup perih, karena terganggunya suplai gas kehpuolyperusahaan yang
mempekerjakan ribuan karyawannya. Sejumlah industipastikan
mencecap dampaknya dan ikkblaps Para pengusaha di Jawa Timur
dihantui rasa was-was dan bersiap menghadapi. pailit

Harapan para pengungsi agar Lapindo sanggup lekassgatasi
semburan lumpurnya hampir saja pupus, karena ganjl@apindo Brantas
Inc ke Freehold Group Ltd mengindikasikan kesart kganya kesengajaan
untuk lari dari tanggung jawab, meskipun dibantaénkb Kesra Aburizal
Bakrie saat itu. Beruntung Lapindo membatalkan ymdapnya dan telah
mendata ulang kerugian yang menimpa para korbaokumemperoleh
“ganti untung”. Realitas ini disambut dengan tartgasu dan sujud syukur
warga serta pejabat teras setempat.

Kendati telah berjanji tidak melepas kewajibanmgtdasmenebus semua
kerugian ekses semburan lumpur panas di kawasgloeksi Banjar Paniji-
1, kegelisahan warga belum juga surut disebabkarbeliebelitnya
persyaratan menyebalkan yang ditawarkan Lapindo.

Kasus seperti ini sebenarnya tidak dapat dibiarlkemerintah harus
berani bertindak tegas dengan menjatuhkan sanKserase mungkin,
menghitung kerugian secara detail serta menyikagsatah ini dengan
cerdas. Perlu ada aturan yang jelas yang memuragkimkemerintah
mencabut hak Lapindo agar tidak lagi seenaknya kuk#a pengeboran
sehingga menjadi pelajaran berharga bagi yang lain.

Wajah keruwetan ini dapat dibahasakan dengan sisgisgai: satu
bencana berjuta masalah. Mulai dari hancurnya stirktur yang
melumpuhkan denyut ekonomi di Sidoarjo, ribuan rumasak akibat
terendam lumpur sampai dengan keengganan para tanvamtuk
menanamkan modal mereka.

Kompleksitas persoalan itu tak bisa sepenuhnyabditiean begitu saja
pada pemerintah Sidoarjo hanya karena bencananaidi di daerahnya.
Mesti ada penyelesaian kolektif dan konkret yamyiiaegera direncanakan
serta ditindaklanjuti secara integral dan komprehementu saja peran
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pemerintah pusat sangat besar yaitu melalui agageada strategis baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Langkah strategis dalam jangka pendek yang dilakidaat itu baru
tahap relokasi jalan tol pada Km 37, 38 dan 39 yaaigpk belur dihantam
lumpur sehingga memunculkan ide dari Timnas Pendaggan Lumpur
Lapindo untuk membangurlevated toltau jalan layang di atas jalan arteri
sebagai gantinya, ketimbang membikin jalan tol bgamg masih harus
berurusan dengan masalah pembebasan lahan. Alimput yang telah
menenggelamkan Desa Kedungbendo, Siring, Jatirejo Renokenongo
dipastikan kian tak terkendali dan terus menebaaman ke wilayah lain,
jika benar estimasi berhentinya semburan sampd&03fahun lagi. Oleh
karenanya, tindakan mendesak lainnya ialah perlymmgeses pemulihan
mental dan psikologis para pengungstcovery perekonomian rakyat
dimana industri rumah tangga—seperti tas, koper dmpatu di
Tanggulangin—terancam gulung tikar serta merekoksircitra positif yang
mencerahkan dan menjanjikan tentang kondusivitdaa Bidoarjo sebagai
daerah yang layak bagi perkembangan perbankan, mpban dan
perekonomiafi.

Derita Sidoarjo bagian tragedi sejarah bangs&iealpaan yang jelas-
jelas menyokong penderitaan bangsa ini wajib drakMaka jangan ada
lagi dusta dengan membuang jauh-jauh despotismajstian dan
penindasan yang hanya akan melahirkan nestaparakgat kecil tuna
kuasa. Semua pihak harus belajar memetik hikmgh peristiva yang
terjadi di tahun lalu agar pada tahun ini Indonégeuhkan Tuhan dari azab
dan pesimisme. Mari bernyali melawan setiap berkekaliman dan
kealpaan serta senantiasa berusaha mengejawantamiearat-Nya dengan
penuh ketulusan untuk memelihara serta memakmuskan-Nya dengan
sebaik-baiknya.

Realitas sepahit apapun akan tetap ditanggung galani dengan
gagah, meski menyakitkan, dan sudah barang temnpasatitik darah
penghabisan oleh warga Porong, Sidoarjo. Lapindtaadihak yang paling
bertanggung jawab karena telah melakukan pengelswaara sembrono

8 Ibid.
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tanpa menggunakarasing,tapi rakyat Sidoarjolah yang menanggung semua
akibatnya. Rumah, sekolah, perusahaan tempat mdrekarja, sawah
tempat bertani, semuanya lenyap digenangi lumpoaggang senantiasa
terjaga untuk mengancam dan memperluas luberarmy@as ke daerah
lain.

Ganti rugi tinggal janji. Hanya segelintir orang nga telah
menerimanya, sedangkan ribuan lainnya terkatungpkatdililit nasib
murung yang membelit. Andaikata semburan lumpurétjadi di ibukota
Jakarta, mungkin ceritanya akan lain. Dapat dipastjika pemerintah pusat
akan langsung turun tangan dan menyelesaikan rhasalsecepat mungkin
dengan biaya berapapun dan mendatangkan paraashhefara manapun
asalkan semburan lumpur itu bisa berhenti secepatny

Kita tidak bisa berandai-andai. Sekarang masalalieigh menjadi
kompleks, rumit, dan rentan konflik horizontal. Remtah harus belajar
cepat dari setiap kasus dan berani untuk menangk@apun pelaku yang
bertanggung jawab atas peristiwa lumpur Lapindoskipein otak di balik
proyek tersebut adalah orang penting di jajaranekserJangan biarkan
kezaliman dilestarikan demi persahabatan semu dewipcoan palsu. Buat
apa membiarkan teman bekerja "demi” rakyat, kaladapkenyataannya
telah menindas dan menyengsarakan rakyat.

D. Dehumanisasi: Nilai-nilai Kemanusiaan yang Terkgak

Masih ingatkah kita pada kasus Marsifagorang buruh perusahaan
yang terbunuh dan yang tak pernah terungkap siefgkumya? Persis di
dekat tempat semburan lumpur Lapindo itulah daheiletak perusahaan
tempat Marsinah bekerja yang saat ini lenyap digginlmmpur panas. Tak
ada yang menduga jika di tempat itu tergores fétzaliman yang tak
kunjung tuntas.

Bumi Sidoarjo menjadi saksi bisu atas peristiwa 8aat ini, mungkin
pemerintah diingatkan kembali akan peristiwa bugang dahulu pernah

® Perempuan aktivis dan buruh pabrik PT Catur P8treya, Porong, Sidoarjo, Jawa
Timur, lahir pada 10 Aprill969 yang ditemukan tewas pada 8 Mei 1993 di Ngarijakena
penyiksaan berat.
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menyita perhatian publik tersebut. Masihkah ada hatani pemerintah
untuk menjawab masalah ini? Ataukah telah dilengapbkleh lumpur-
lumpur dosa dan gemerlap kursi empuk keduniawigmngga merasa acuh
atau merasa sudah cukup dengan cara mendelegadiepada
seseorang? Semburan lumpur di Porong, Sidoarjouilkan masalah sepele.
Lumpur Lapindo tak akan pernah kering untuk dikisah dan
dipergunjingkan sampai ia berhenti sendiri setglaluhan tahun ke depan.
Tetapi, ingatlah bahwa di sana tetesan air mata pengungsi telah
mengering, dada mereka terasa sesak, mata merekal@di mereka pilu.
Mereka menyaksikan sejarah kehidupan yang lenyegpat kedipan mata.
Seolah tak percaya, bahwa masa depan mereka diamala mereka juga
akan turut lenyap.

Mungkin Marsinah masih "hidup”, dan ia ingin menggt para
penguasa dan penegak kebenaran dan keadilan danggieum ini untuk
bertindak seadil-adilnya. Disebabkan oleh itu pudarangkali bumi ini
tengah "murka” karena di tubuhnya ditanami manuséausia yang tak
berdosa. Bumi ini punya hak untuk "marah”—lihatadal Al-Quran, bahwa
"gunung bisa berjalan”, "lempeng bumi bergerak’,ngm mampu
menghancurkan”, dsb—karena ia (bumi) telah dizalidibor seenaknya,
dieksploitasi oleh oknum-oknum yang tidak berperikausiaan.

"Pesan” Marsinah kepada bumi telah menemukan puysak
Momentum itu terjadi kala para pemodal telah médtakupengeboran secara
sembrono sehingga melahirkan multiwajah kesengsaraan danjir ban
penderitaan masyarakat serta kaum buruh di Sidoarjo

Jangan pernah menganggap remeh kaum buruh! Malikanyalah
sebuah sebutan untuk membedakan dirinya dengaih.biiata itu muncul
secara absah karena ada buruh. Maka majikan agmakburuh ada. Buruh
adalah "majikan” yang sebenarnya. Buruh adalara™rdgksistensi mereka
adalah penyebab adanya orang-orang kaya. Tetamj-orang kaya itu tak
pernah mengakui jasa kaum buruh. Sehingga lahaladn yang disebut
dengan penindasan, penistaan, dan dehumanisasiagrburuh.

Sebagai warganegara yang mengaku beradab, kita mdanm semua
manusia itu sama, baik buruh ataupun majikan. Maregbutuhkan adalah
ketulusan hati untuk memberikan rasa keadilan yselgenarnya, bukan
topeng kemunafikan yang hanya mengundang semamgktwanan dan
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konfrontasi yang tak perlu. Jangan ada luka lagt bangsa ini. Sebab luka
hati tak akan pernah bisa terobati. Kita berharapwa kebenaran dan
keadilan betul-betul ditegakkan atas dasar nilaiinkemanusiaan dan
amanat ilahi agar bangsa ini dijauhkan dari kutudkam pesimisme.

E. Simpulan

Derita yang dialami para TKI/TKW kita dan trageding menimpa
warga Porong, Sidoarjo kibat semburan lumpur Lapihdnyalah secuil
contoh tentang potret ketidakadilan yang mengirighairit Pancasila yang
telah diusung oleliounding fatherskita. Pelbagai persoalan yang muncul
menjadi ujian sekaligus tuntutan bagi bangsa inikimempedomani jalan
hidup kita dan menyikapinya dengan Pancasila. Begigsa Indonesia,
Pancasila dapat dikatakan sebagai ‘pedoman hidap’ seringkali dikenal
sebagai ‘Filsafat dan Dasar Negara Republik Indah#s Karenanya,
Pancasila dapat menuntun kita atau mempedomanisaang untuk
mengamalkan kelima silanya dengan baik, benar, danhmenyeluruh.

Menurut Cak Nur, Pancasila dengan semua silanyg §aia itu adalah
suatu kesatuan yang utuh, sehingga pengamalannyahamuslah utuft
Cara pandang model Cak Nur ini dapat memberikaryguaran Kkritis
kepada bangsa ini bahwa ‘berpancasila’ tidak beétbngah-setengah, harus
dilakukan dengan sepenuh hati. Bahkan Kuntowijoyenekankan bahwa
melaksanakan Pancasila dengan konsekuen, beradikatan menyeluruh,
ideologis dan sosiologis sekaligiis. Pendekatan menyeluruh akan
menghindarkan salah tafsir dan curiga yang berdgbifiidak mengherankan
apabila begitu banyak celah yang dapat diserany otmisuh-musuh’
Pancasila atau mereka kelompok-kelompok yang ameé#sila untuk
‘menganiaya’ ideologi negara ini sampai mati. Amiais mengingatkan:

10 Musthafa Kemal Pasha, dkkPancasila dalam Tinjauan Historis. Yuridis dan
Filosofis,him. 3.

M Nurcholish Madijid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembanguda
Indonesia(Jakarta: Paramadina, 1997), him. 239.

12 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Ak@andung: Mizan, 1998),
him. 213.
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Dapatkah Islam menerima Negara Pancasila? Jawadanggs: dapat,
selama Pancasila itu dimengerti secara wajar daarpeleh karena
tidak ada satu pun nilai-nilai Pancasila yang tidejalan dengan ajaran
Islam. Akan tetapi, jika kemudian Pancasila itwafdirkan terlalu jauh
dan dibumbui dengan pandangan yang aneh-aneh—yang sekali
tidak ada hubungannya dengan Pancasila itu sesdpirti ketika ia
dilahirkan—maka masalahnya memang bisa'fin.

Dalam ‘teks’ di atas, Amien begitu menyadari bahglam sebenarnya
sudah cukup untuk menjadi ‘ideologi’ negara denganduduk mayoritas
beragama Islam ini. Sehingga ketika Pancasila ditean sebagai ideologi
negara, maka Pancasila harus ‘dimengerti secarar wiajn benar’ dalam
artian, tidak dipolitisir untuk kepentingan pengassgau segelintir pihak.
Sebaliknya, jika Pancasila diperlakukan dengan Bsemgena atau
ditafsirkan dalam kerangka syahwat politik tertentobaka pesan moral
beliau menjadi sangat relevan: ‘maka masalahnya lais’. Musuh-musuh
Pancasila akan dengan mudah memprovokasi Pansatikgai ‘ideologi
boneka' atau ‘ideologi semu’ yang dapat dipakaiuknielanggengkan
kekuasaanstatus qui mendiskreditkan Islam atau agama tertentu, serta
mengusung propaganda Orde Lama/Orde Baru, dsb.

Pikiran yang menggelitik Amien tersebut juga pertatintas dalam
ungkapan tajam dan lugas Buya Syafii Maarif untwdngkritisi Pancasila
agar eksis lebih inklusif.

Karena itu bila Pancasila memang benar-benar imgimpunyai dasar
yang kukuh bagi eksistensinya—jadi bukan hanya kunkeperluan
justifikasi dan legitimasi bagi suatu kekuasaan es#ara—maka ia harus
membuka diri untuk menerima prinsip-prinsip moransendental dari al-
Quran dan dari Kitab-kitab Suci lainnya yang berserkan wahyd?

Syafii mengingatkan bahwa inklusivitas menjadi ayamutlak bagi
sebuah eksistensi. Hal ini ditegaskan dalam pemapatya, ‘maka ia harus
membuka diri’. Ada keharusan bagi keterbukaan. Laha arti keterbukaan

13 M. Amien Rais,Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fak{@®@andung: Mizan, 1995),
him. 127-128.

14 Ahmad Syafii Maarif,Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Masalah
Percaturan dalam Konstituan{dakarta: LP3ES, 1996), him. 152.
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bagi Pancasila yang sudah terlanjur dilahirkan?aBllth sesuatu (teks)
yang telah lahir seharusnya telah berdiri bebagwamadi konsumsi (kritik)

semua pembacanya? ldealnya memang begitu, tetdpiSyafii maupun

Amien sadar dan khawatir akan eksistensi Pancgsitey sangat mudah
untuk dicari (-cari) dan diserang sisi-sisi kelearahya oleh pihak-pihak
tertentu yang anti-Pancasila. Jika ‘peringatan’ tamrat’ yang diajukan
oleh baik Cak Nur, Kuntowijoyo, Amien Rais maupuayB Syafii Maarif

tidak direnungkan dalam-dalam dan dikaji sunggutgguh oleh bangsa ini,
oleh semua pembela dan pengusung ideologi negasbte, maka ‘gerbang
kematian’ ideologi ini benar-benar sudah di depatem

Dengan kata lain,berpancasila harus dilakukan dengan ‘penuh

kesadaran’ bukan ‘kesadaran penuh kepalsuan’ &esadaran palsu'—
istilah yang akrab dalam kritik ideologi Mazhab fkturt. Bagi Mannheim,
‘kesadaran palsu’ itu menghalangi pemahaman korepsthtentang suatu
kenyataart® Kalau benar bahwa pada kenyataannya bangsa iminmkj
maka kita wajib memahami nilai-nilai kemajemukam ilengan baik.
Realitasnya Tuhan itu memang Esa, maka sebagaargegang beriman
perlu memahamitauhid lebih dalam. Mendidik orang lain (tentang
Pancasila), pada dasarnya adalah mendidik diriskitaliri. Menyuruh orang
lain berbuat baik, sebenarnya kita sedang menydinitkita sendiri untuk
melakukannya. Maka ‘pedoman hidup’ ini dapat tetlipis dan dipegang
teguh oleh bangsa ini sepanjang cara memperlaky&athengan kesadaran
kritis dan jauh dari sifat berpura-pura (baca: Hesan palsu). Dengan
kesadaran kritis ini kita dapat mencoba memaharknmerdalam daslilit
persoalan yang termuat di balik sila-sila dalamc@aita ini.

1. Ketuhanan yang Maha Es&etiap manusia mengenal Tuhannya,
meskipun ada sebagian orang mengingkari eksisk&@si(seperti:
ateisme, marxisme atau eksistensialisme). Salah pandasaran
(onto-)logis dalam mengimani-Nya dapat disaksilemalt (perilaku
ber-)agama. Agama yang dipahami dengan akal daradiidengan
hati dalam sebuah proses pematangan keyakinanra&erbentuk

15 Karl Mannheim)deologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dewolitik, terj. F.
Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 97
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pribadi religius. Whitehead mengatakan bahwa “ag@eh apa
yang dilakukan oleh manusia dengan kesendirianhgama adalah
kesendirian. Orang yang tak pernah sendiri sesimmygutak pernah
religius.””® Memahami agama dalam pengertian Whitehead
setidaknya dapat membingkai ulang daya kritis tetstang makna
kesendirian itu. Dalam kesendirian, kita dapat mengkan lebih
teliti dan bijaksana akan pesan-pesan moral Tulehitehead
menggoreskan renungannya tentang bagaimana “Preuseth
terbelenggu di batu karang, Muhammad menyepi durgyasir,
Sang Buddha merenung dalam tapa, Anak Manusia ntemgg
soliter di kayu silang” ‘Kesendirian’ dalam pengertian
Whiteheadian sangat berbeda dengan ‘keramaianutiisan agama
yang diambil dalam ‘keramaian’ dapat menumpulkatuliggsan hati
untuk memahami agama secara mendalam.Salah sasanala
mengapa terjadi kekerasan atas nama agama, kdteramaian’
telah melenyapkan arti penting ‘kesendirian’ itu.er&maian
memang dapat dijustifikasi sebagai ‘kebersamaaaptanaknanya
seringkali ditelikung oleh kepentingan fundamestal#® agama.
Keramaian lebih dekat kepada kecerobohan. Kesandilébih
bermakna kehati-hatian. Kesendirian Whiteheadianngaeal
moralitas kita agar kukuh dalam terang toleran,lusik dan
perayaan perbedaan.

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beraddetiap agama menginginkan
terciptanya masyarakat madani, masyarakat berkaadataucivil
society. Masyarakat yang bersedia meluruskan setiap upaya
pembelokan kebenaran dan menegakkan kembali fiamng-t
kemanusiaan yang dirobohkan oleh kezaliman suataana

16 Alfred North WhiteheadMencari Tuhan Sepanjang Zaman: Dari Agama-Kesukuan
hingga Agama-Universaterj. Alois Agus Nugroho (Bandung: Mizan,2009), hiin

7 bid.him. 1.

18 Menurut Caputo, fundamentalisme adalah gairahkgifsada Tuhan, suatu cara yang
membalikkan nama Allah menjadi nama teror. Suaad&an yang sungguh keterlaluan. John

D. CaputoAgama Cinta, Agama Masa Depderj. Amrtin Lukito Sinaga (Bandung: Mizan,
2003), him. 131.
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Peristiwva biadab tergores di setiap jaman. Karemanypaya
‘memanusiawikan manusia'—sebagai selaras dengan dsalsi
manusia (HAM)—harus terus diteriakkan agar manudapat
menghargai eksistensinya sebagai warga negarabetrag, peduli
dan bertanggung jawab terhadap sesamanya.

3. Persatuan IndonesiaPerbedaan seringkali melahirkan anarkisme,
akibatnya sangat merugikan bangsa kita sendiribdéaan latar
belakang, suku, agama, ras dan antar golonganuselyardijadikan
sebagai kekayaan kita. Anarkisme atau konflik itunoul karena
kegagalan dalam memahami dan menyapa perbedaana Mak
integrasi nasional adalah sesuatu yang tidak hiswar-tawar lagi,
sebagai keharusan semua anak bangsa ini untuk raemah
perbedaan dalam kesatuan yang utuh.

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanadalam
Permusyawaratan/PerwakilanSetiap persoalan ada solusinya.
Setiap perbedaan pendapat bisa dijembatani dengdan |
bermusyawarah. Nabi Muhammad saw juga mengajarkam d
mengembangkan budaya musyawarah di kalangan para
sahabatny®’ Musyawarah gyurg dituntunkan dengan sangat baik
di dalam ajaran Islarff. Bahkan dalam alam demokrasi, debat

19 Suatu ketika Nabi saw berkonsultasi dengan pérabss tentang tujuh puluh tawanan
perang badar. Abu Bakar mengusulkan agar mereg&patikan saja dengan imbalan tebusan
tunai yang akan dapat dimanfaatkan oleh para sahaksiru sebaliknya, Umar bin Khattab
menyarakan untuk membunuh mereka saja sebagaiabaktas apa yang telah mereka
lakukan terhadap orang-orang Islam. Nabi saw mertigdendapat pertama, sehingga para
sahabat melepaskan tawanan dan meminta tebusatekeygacka. Kemudian turunlah wahyu
QS al-Anfal: 67 yang tidak membenarkan pengambg#usan dari tawanan. Sewaktu Umar
menemukan Nabi dan Abu Bakar menangis, ia bertekapada kedua. Nabi saw menjawab
bahwa beliau menangisi mereka yang meminta tebdadnpara tawanan, dan seandainya
hari itu turun azab maka tidak seorang pun sela®lain Umar dan Saad bin Mu'adz yang
mendukung pendapatnya. Munawir Sjadzaliam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan
Pemikiran(Jakarta: Ul Press, 1993), him. 19-20.

20 “Maka karena rahmat dari Allahlah kamu berlaku leimlembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu keras lagi berhati kasar, tentulabreka akan menjauhkan diri dari
sekeliingmu. Maka maafkanlah mereka, mohonkan ampoagi mereka, dan
bermusyawarahlahdengan mereka dalam urusan itu.Kemudian apabilankatelah
membulatkan tekad maka bertawakallah kepada Aleguggguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-NyéQS Ali Imran: 159). Garis bawah dari penulis.
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terbuka adalah hal yang wajar. Menurut Beetham Bawgle,
demokrasi mengisyaratkan kebhinnekaan dan kemagmdalam
masyarakat maupun kesamaan kedudukan di antara wenga
negarg’ Dalam demokrasi, setiap orang diperlakukan sanm da
sederajat.

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat IndonesWajah-wajah
masyarakat tertindas dan pesimis akan kehiduparekaedapat
mudah ditemui dari Sabang sampai Merauke. KetidiEwadosial
seolah-olah sudah menjadi bahan pembicaraan teuia-habisnya,
menjadi hal biasa yang sangat memprihatinkan. Daaisalah
TKI/TKW, para korban Lumpur Lapindo, jutaan rakyaing masih
belum dapat hidup layak, bandingkan dengan proyedgaim
pembangunan gedung DPR/MPR, Kasus Bank Century ydak
jelas penyelesain hukumnya, penggelapan uang Negéman
rupiah, penebangan hutan, penjarahan ,ikkasus Freeport
MacMoran di Papua, dsb. Kekayaan negara yang ssharwdapat
dinikmati oleh segenap rakyat Indonesia lenyap tidekeli tangan
penguasa yang bermentallander,yang justru merasa nikmat dalam
ketergantungaff. Memerangi kemiskinan, pengangguran, dan KKN
(korupsi, kolusi dan nepotisme) harus menjadi figsr utama
pemerintah dan kita semua untuk mewujudkan dengaggsih-
sungguh sila kelima ini.

Demikianlah, dengan berpedoman pada sila-sila daRancasila
tersebut, diharapkan kita dapat semakin mempertsg@p dan jati diri
keindonesiaan kita, memperluas pemahaman kitarak&na kemajemukan,
mempererat tali persaudaraan antar sesama anaksahangenghargai
perbedaan pendapat dan keyakinan, menghormatiusgrubersama dalam

21 David Beetham dan Kevin boyl®emokrasi: 80 Tanya-Jawalerj. Bern. Hidayat
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), him.23.

22 Menurut Amien, secara harfiahinlander” berarti pribumi atau anak negeri. Di
jaman penjajahan, istilah itu digunakan secarss-sarkastik buat anak-anak bangsa yang
penakut, merasa inferior di depan penjajah Belaselaju jadi pecundang serbarimo” dan
bodoh. M. Amien RaisAgenda Mendesak Bangsa: Selamatkan Indond¥iafyakarta:
PPSK Press, 2008), him. 139.
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musyawarah, serta bertekad kuat menjadi bangsa yaagdiri dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan késai
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